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ABSTRACT

This study analyzes the effectiveness of the Cerita Kolong Langit Program in
improving basic literacy skills to reduce partial illiteracy among participants at Satu
Amal Indonesia in Palembang. Using a quantitative approach and a quasi-
experimental one-group pretest-posttest design, the research involved 40 children
aged 7 - 12 years at Taman Bacaan Sungai ljuk. Data were collected through pre-
test, post-test, structured observation, and documentation, then analyzed with
descriptive statistics, the Shapiro—Wilk test, paired sample t-test, and normalized
gain. The results show a significant increase in literacy achievement with a
significance value of 0.000 < 0.05. The mean score rose from 58.40 to 86.28, while
the overall N-gain reached 0.670 in the medium category. The lower class obtained
an N-gain of 0.638 and the upper class reached 0.702. Program implementation
was supported by a warm learning climate, patient and adaptive tutors, contextual
stories, and creative activities. The main constraints were irregular attendance,
unequal initial ability, limited instructional time, and uneven literacy practice at home.
These findings indicate that the program is effective and feasible to be developed
further as a community-based basic literacy model.

Keywords: basic literacy, partial illiteracy, community based learning, story based
learning, program effectiveness

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas Program Cerita Kolong Langit
dalam meningkatkan kemampuan literasi dasar untuk pengentasan buta huruf
parsial di Satu Amal Indonesia Kota Palembang. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain quasi experiment one group pretest-posttest.
Subjek penelitian berjumlah 40 anak usia 7 - 12 tahun di Taman Bacaan Sungai
ljuk. Data dikumpulkan melalui pre-test, post-test, observasi terstruktur, dan
dokumentasi, lalu dianalisis dengan statistik deskriptif, uji Shapiro—Wilk, paired
sample t-test, dan normalized gain. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Rata-rata nilai
meningkat dari 58,40 menjadi 86,28 dengan N-gain keseluruhan sebesar 0,670
pada kategori sedang. Lower class memperoleh N-gain 0,638, sedangkan upper
class mencapai 0,702. Keberhasilan program ditopang oleh suasana belajar yang
hangat, tutor yang sabar dan adaptif, penggunaan cerita yang kontekstual, serta
aktivitas kreatif yang menarik. Hambatan utama program meliputi kehadiran peserta
yang belum stabil, perbedaan kemampuan awal, keterbatasan waktu, dan belum
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meratanya latihan literasi di rumah. Program ini layak dikembangkan lebih lanjut
sebagai model pembelajaran literasi dasar berbasis komunitas.

Kata kunci: literasi dasar, buta huruf parsial, pembelajaran berbasis komunitas,

cerita, efektivitas program

A. Pendahuluan

Literasi dasar merupakan fondasi
penting dalam pembangunan sumber
daya manusia karena kemampuan
membaca dan menulis perlu disertai
kemampuan memahami,
menafsirkan, dan  menggunakan
informasi secara fungsional. Dalam
konteks pendidikan dasar, literasi
tidak cukup dipahami sebagai
kemampuan mengenali simbol, tetapi
sebagai

kecakapan  mengakses,

mengolah,  mengevaluasi, serta
memproduksi informasi secara etis
dan bermakna. Kerangka Gerakan
Literasi Sekolah dan literasi digital
menegaskan bahwa peserta didik
perlu dibiasakan membaca, menulis,
menyimak, berbicara, dan berpikir
kritis agar mampu berpartisipasi aktif
dalam kehidupan sosial dan
pembelajaran abad XXI (Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi, 2020; Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi, 2021).

Secara empiris, tantangan literasi

di Sumatera Selatan masih

memerlukan perhatian. Indeks
Pembangunan Literasi Masyarakat
Provinsi Sumatera Selatan tahun
2024 mencapai 71,88 dan masih
berada di bawah rata-rata nasional
73,52. Kota Palembang memang
memiliki angka buta huruf absolut
yang relatif rendah, yaitu 0,55%, tetapi
capaian tersebut belum otomatis
menunjukkan bahwa seluruh anak
telah memiliki literasi fungsional. Di
wilayah marginal masih ditemukan
anak yang mampu mengenali huruf
atau membaca kalimat pendek, tetapi
belum mampu memahami isi bacaan
dan menggunakannya dalam konteks
kehidupan sehari-hari (BPS Sumsel,
2024).

Kondisi tersebut dalam penelitian
ini disebut buta huruf parsial. Buta
huruf parsial merujuk pada keadaan
ketika anak telah memiliki
kemampuan decoding atau membaca
secara teknis, tetapi masih mengalami
hambatan dalam memahami,
menafsirkan, dan  menggunakan
informasi tertulis. Konsep ini sejalan

dengan istilah poor comprehenders,
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yaitu anak yang dapat membaca kata,
namun kesulitan memahami makna
bacaan (Tobia & Bonifacci, 2015).
Apabila tidak ditangani, anak dengan
buta huruf parsial berisiko tertinggal
dalam mata pelajaran lain karena
sebagian besar proses belajar di
sekolah dasar menuntut pemahaman
bacaan.

Upaya penguatan literasi telah
dilakukan melalui kebijakan Gerakan
Literasi Sekolah dan berbagai inisiatif
komunitas. Akan tetapi, manfaat
program belum selalu menjangkau
anak-anak yang berada di ruang
belajar nonformal, terutama mereka
yang hidup dalam lingkungan dengan
akses bacaan terbatas dan dukungan
keluarga yang belum optimal. Pada
konteks tersebut, intervensi literasi
perlu dirancang sebagai proses
pendampingan yang dekat, aman, dan
sesuai dengan tahap perkembangan
anak. Teori zona perkembangan
proksimal menjelaskan bahwa anak
dapat bergerak dari kemampuan
aktual menuju kemampuan potensial
melalui bantuan tutor, guru, orang
dewasa, atau teman sebaya yang
lebih  mampu (Vygotsky, 1978;
Shabani et al., 2010).

Program Cerita Kolong Langit
yang dikelola oleh Satu Amal

Indonesia menjadi salah satu bentuk
intervensi literasi berbasis komunitas.
Program ini memadukan tutor
relawan, membaca bersama, latihan
menulis sederhana, tanya jawab,
pengembangan kosakata, dan
aktivitas kreatif berbasis cerita. Pilihan
cerita sebagai media pembelajaran
membuat materi lebih dekat dengan
pengalaman anak, sedangkan
pendampingan tutor memungkinkan
scaffolding diberikan secara bertahap.
Pendekatan ini juga selaras dengan
teori literasi emergen yang
memandang kemampuan membaca
dan menulis sebagai proses bertahap
melalui interaksi anak dengan bahasa,
cerita, gambar, simbol, dan
pengalaman menulis awal (Teale &
Sulzby, 1986; Clay, 1991; Fajriyah,
2018).

Penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa program literasi berbasis
komunitas dan relawan dapat
membantu membangun budaya baca
anak. Rahmansyah (2025)
menemukan bahwa tutor relawan
dalam program filantropi dapat
meningkatkan motivasi membaca dan
budaya literasi. Ramadhan (2021)
menunjukkan bahwa relawan

komunitas mampu membentuk

kebiasaan membaca pada anak
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marginal  melalui
berkelanjutan. Sari et al. (2024)
menegaskan bahwa

pendampingan

kolaborasi
sekolah, keluarga, dan masyarakat
dapat memperkuat literasi dan
numerasi, sedangkan Puspasari dan
Dafit (2021) menunjukkan bahwa
Gerakan Literasi Sekolah dapat
menumbuhkan budaya membaca
melalui pembiasaan, bahan bacaan,
dan dukungan guru.

Meskipun demikian, masih
terdapat celah kajian. Penelitian
sebelumnya lebih banyak membahas
budaya baca atau implementasi
literasi di sekolah formal, sementara
pengukuran  kuantitatif  terhadap
peningkatan literasi dasar pada anak
yang mengalami buta huruf parsial di
lingkungan komunitas urban marginal
masih terbatas. Selain itu, belum
banyak penelitian yang mengaitkan
efektivitas program literasi berbasis
filantropi dengan teori zona
perkembangan proksimal, literasi
emergen, dan pembelajaran berbasis
komunitas dalam satu kerangka
analitis. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan menganalisis efektivitas
Program Cerita Kolong Langit dalam
meningkatkan kemampuan
membaca, menulis, dan memahami

bacaan sederhana, serta

mengidentifikasi faktor pendukung
dan penghambat pelaksanaan

program.

B. Metode Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis
quasi experiment. Desain yang
digunakan adalah one group pretest-
posttest design, yaitu satu kelompok
peserta diberi pre-test, mengikuti
intervensi Program Cerita Kolong
Langit, lalu diberi post-test untuk
melihat perubahan skor sebelum dan
sesudah perlakuan. Desain ini dipilih
karena penelitian dilaksanakan dalam
konteks program nyata di lapangan
dan subjek tidak diacak secara penuh
(Sugiyono, 2022).

Lokasi penelitian berada di Taman
Bacaan Sungai ljuk, Kelurahan
Keramasan, Kecamatan llir Barat,
Kota Palembang, Provinsi Sumatera
Selatan. Tempat ini merupakan lokasi
pelaksanaan Program Cerita Kolong
Langit yang dikelola oleh Satu Amal
Indonesia. Penelitian berlangsung
kurang lebih satu bulan, yaitu Februari
sampai Maret 2026, mencakup
persiapan, pre-test, enam kali
intervensi selama tiga minggu, dan

post-test.
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Subjek penelitian adalah 40
peserta Program Cerita Kolong Langit
yang berusia 7 - 12 tahun atau setara
kelas 1 - 6 SD. Peserta dipilih dari
populasi 45 anak dengan teknik
purposive  sampling berdasarkan
kriteria: mengalami buta huruf parsial,
aktif mengikuti pembelajaran literasi
dasar, berasal dari lingkungan dengan
akses bacaan terbatas, dan tidak
memiliki hambatan fisik maupun
mental yang mengganggu
keikutsertaan  dalam tes dan
pembelajaran. Pemilihan ini dilakukan
agar subjek sesuai dengan tujuan

penelitian, yaitu menilai efektivitas

program pada anak yang
membutuhkan  penguatan literasi
dasar.

Data primer diperoleh melalui pre-
test, post-testt dan  observasi
terstruktur. Pre-test digunakan untuk
memotret kemampuan awal peserta,
sedangkan post-test digunakan untuk
menilai

perubahan  kemampuan

setelah  intervensi. Kedua tes
mengukur aspek membaca, menulis,
dan pemahaman bacaan sederhana.
Observasi digunakan untuk mencatat
kesiapan belajar, keaktifan peserta,
peran tutor, suasana pembelajaran,
interaksi sosial, penggunaan media,

serta hambatan selama program

berlangsung. Data sekunder diperoleh
dari dokumen program, catatan
kegiatan, data literasi yang relevan,
dan penelitian terdahulu.

Instrumen penelitian berupa tes
kemampuan literasi dasar dan lembar
observasi. Validitas isi dilakukan
melalui expert judgment untuk menilai
kesesuaian butir soal dengan indikator
kemampuan yang diukur. Validitas
empiris diuji menggunakan Kkorelasi
Pearson Product Moment, sedangkan
reliabilitas diuji menggunakan
Cronbach's Alpha. Seluruh butir pre-
test dan post-test dinyatakan valid,
dan nilai reliabilitas berada pada
kategori sangat tinggi, yaitu 0,948
untuk pre-test dan 0,954 untuk post-
test. Dengan demikian, instrumen
layak digunakan untuk mengukur
kemampuan literasi dasar peserta.
Kriteria reliabilitas mengacu pada
instrumen yang dianggap reliabel
apabila koefisiennya minimal 0,70
(Yusup, 2018).

Analisis data dilakukan melalui
statistik deskriptif dan inferensial.
Statistik deskriptif digunakan untuk
menggambarkan  nilai  rata-rata,
standar deviasi, nilai minimum, dan
nilai  maksimum. Uji normalitas
dilakukan menggunakan Shapiro-Wilk

karena jumlah sampel kurang dari 50.
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Apabila data berdistribusi normal, uji
efektivitas dilakukan menggunakan
paired sample t-test. Selain itu,
peningkatan kemampuan dihitung
menggunakan normalized gain atau
N-gain untuk melihat besarnya
perubahan hasil belajar berdasarkan
kriteria rendah, sedang, dan tinggi
(Hake, 1998; Hake, 1999).

C. Hasil Penelitian dan
Pembahasan
Hasil pengujian instrumen

menunjukkan bahwa alat ukur yang
digunakan memiliki kualitas yang
memadai. Validasi ahli menghasilkan
rerata skor 4,20 pada skala 0 - 5,
sehingga instrumen berada pada
kategori layak hingga sangat layak. Uji
validitas empiris menunjukkan bahwa
seluruh butir pre-test dan post-test
berkorelasi positif dan signifikan
dengan skor total. Nilai Cronbach's
Alpha sebesar 0,948 pada pre-test
dan 0,954 pada post-test menegaskan
bahwa instrumen memiliki konsistensi
internal sangat tinggi. Temuan ini
penting karena kesimpulan mengenai
efektivitas program hanya dapat
dipercaya apabila data dikumpulkan
dengan instrumen yang valid dan

reliabel.

Analisis deskriptif memperlihatkan
peningkatan skor yang jelas setelah
peserta mengikuti Program Cerita
Kolong Langit. Rata-rata skor pre-test
sebesar 58,40 dengan standar deviasi
5,012 meningkat menjadi 86,28 pada
post-test dengan standar deviasi
3,665. Kenaikan sebesar 27,88 poin
menunjukkan bahwa secara umum
kemampuan literasi dasar peserta
meningkat setelah mengikuti enam
kali intervensi. Penyebaran skor yang
lebih rapat pada post-test juga
menunjukkan bahwa capaian peserta
menjadi lebih merata.

Sebelum uji beda dilakukan, data
diuji normalitasnya menggunakan
Shapiro-Wilk. Nilai signifikansi pre-test
sebesar 0,087 dan post-test sebesar
0,155, keduanya lebih besar dari 0,05,
sehingga data dinyatakan
berdistribusi normal. Karena asumsi
normalitas terpenuhi, analisis
efektivitas dilanjutkan dengan paired
sample t-test. Hasil uji menunjukkan
nilai signifikansi 0,000 < 0,05, mean
difference -27,875, nilai t -51,879, dan
derajat kebebasan 39. Dengan
demikian, terdapat perbedaan yang
signifikan antara kemampuan literasi
dasar peserta sebelum dan sesudah

mengikuti program.
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Besarnya  peningkatan  hasil
belajar diperjelas melalui N-gain. Nilai
N-gain keseluruhan sebesar 0,670
berada pada kategori sedang.
Kategori ini menunjukkan bahwa
peningkatan yang terjadi cukup kuat
jika dibandingkan dengan peluang
peningkatan maksimum yang masih
mungkin dicapai peserta.
Berdasarkan indikator Hake, program
dapat dinyatakan efektif karena
menghasilkan peningkatan signifikan
dan nilai N-gain minimal berada pada
kategori sedang (Hake, 1998; Hake,
1999).

Analisis berdasarkan klasifikasi
kelas memberikan gambaran yang
lebih rinci. Pada kelompok lower class
atau kelas 1-3, rata-rata nilai
meningkat dari 56,42 menjadi 84,21
dengan N-gain 0,638. Pada kelompok
upper class atau kelas 4 - 6, rata —rata
nilai meningkat dari 60,19 menjadi
88,14 dengan N-gain 0,702. Kedua
kelompok sama - sama mengalami
peningkatan, tetapi hasilnya lebih
optimal pada upper class. Hal ini
menunjukkan bahwa peserta kelas
tinggi lebih siap memanfaatkan
intervensi karena memiliki rentang
perhatian, pengalaman belajar, dan
fondasi literasi yang lebih stabil.

Sebaliknya, peserta kelas rendah

tetap berkembang, tetapi memerlukan
pendampingan yang lebih konkret dan
berulang pada aspek membaca
permulaan, menulis awal, dan
pengenalan kosakata.

Hasil observasi selama enam kali
intervensi membantu menjelaskan
peningkatan tersebut. Pada
pertemuan awal, sebagian peserta
masih malu, perhatian belum stabil,
dan beberapa anak membutuhkan
banyak arahan. Tutor memulai sesi
dengan sapaan ringan, permainan
singkat, membaca cerita, dan tanya
jawab sederhana. Pola ini membuat
anak lebih siap terlibat, tidak takut
salah, dan lebih mudah mengikuti
kegiatan inti. Pada pertemuan
berikutnya, peserta mulai
menunjukkan keberanian membaca
kalimat pendek, menulis kata dan
kalimat sederhana, serta menjawab
pertanyaan tentang isi cerita.

Tutor relawan memegang peran
penting dalam keberhasilan program.
Pendampingan yang sabar, tidak
menghakimi, dan dilakukan bertahap
mencerminkan praktik scaffolding
dalam teori zona perkembangan
proksimal. Peserta yang masih
mengeja diberi contoh dan
pengulangan lebih banyak,

sedangkan peserta yang lebih lancar
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diarahkan untuk memahami isi cerita
dan mengembangkan  jawaban.
Dengan strategi ini, tutor membantu
peserta bergerak dari kemampuan
aktual menuju kemampuan potensial
(Vygotsky, 1978; Shabani et al.,,
2010).

Selain scaffolding tutor,
penggunaan cerita sebagai media
utama menjadi faktor pendukung yang
kuat. Cerita berfungsi sebagai
jembatan antara keterampilan teknis
membaca dan pemahaman makna.
Melalui cerita, anak memperoleh
kosakata baru, memahami tokoh dan
alur, berdiskusi, menulis kembali
gagasan, menggambar, dan bercerita
ulang. Kegiatan tersebut sesuai
dengan teori literasi emergen yang
menempatkan pengalaman
berbahasa yang bermakna sebagai
dasar perkembangan membaca dan
menulis (Teale & Sulzby, 1986;
Fajriyah, 2018; Morrow et al., 2024).

Temuan ini juga memperlihatkan
pentingnya pendekatan literasi
berbasis komunitas. Program berjalan
lebih kuat ketika anak berada dalam
suasana belajar yang aman, relasi
tutor dengan peserta berlangsung
hangat, dan kegiatan belajar dekat
dengan kehidupan sehari - hari.

Pembelajaran berbasis komunitas

memungkinkan relawan, keluarga,
dan masyarakat ikut mendukung
perkembangan literasi anak. Hal ini
sejalan dengan pandangan bahwa
penguatan literasi perlu melibatkan
lingkungan sosial peserta, bukan
hanya proses belajar formal di sekolah
(Yusron, 2022; Sari et al., 2024).

Meski demikian, efektivitas
program tidak berlangsung dalam
kondisi yang sepenuhnya ideal.
Observasi menunjukkan  adanya
hambatan berupa kehadiran peserta
yang belum stabil, perbedaan
kemampuan awal yang cukup lebar,
keterbatasan waktu pada setiap
pertemuan, dan belum meratanya
latihan literasi di rumah. Anak yang
hadir secara konsisten dan
memperoleh penguatan di rumah
cenderung berkembang lebih cepat,
sedangkan anak yang sering
terlambat atau tidak hadir
membutuhkan waktu lebih panjang.
Faktor-faktor ini menjelaskan
mengapa N-gain keseluruhan berada
pada kategori sedang, bukan
langsung tinggi.

Secara keseluruhan, Program
Cerita Kolong Langit terbukti efektif
dalam meningkatkan kemampuan
literasi dasar untuk pengentasan buta

huruf parsial. Pada lapis kuantitatif,
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efektivitas ditunjukkan melalui
peningkatan rata-rata, uji beda yang
signifikan, dan N-gain kategori
sedang. Pada lapis proses, efektivitas
didukung oleh tutor yang adaptif,
penggunaan  cerita  kontekstual,
aktivitas kreatif, dan suasana belajar
yang aman. Dengan demikian,
program ini relevan secara teoritis
dalam kerangka ZPD dan literasi
emergen, serta bernilai praktis
sebagai model pembelajaran literasi
dasar  berbasis  komunitas  di

lingkungan marginal perkotaan.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
Program Cerita Kolong Langit terbukti
efektif dalam meningkatkan
kemampuan literasi dasar peserta di
Satu Amal

Palembang.

Indonesia Kota
Efektivitas

ditunjukkan oleh hasil paired sample t-

tersebut

test dengan nilai signifikansi 0,000 <
0,05. Secara deskriptif, rata — rata nilai
peserta meningkat dari 58,40 pada
pre-test menjadi 86,28 pada post-test,
dengan kenaikan 27,88 poin. Nilai N-
gain keseluruhan sebesar 0,670
berada pada kategori sedang,
sehingga program dapat dinyatakan
berhasil meningkatkan kemampuan

membaca, menulis, dan memahami

bacaan sederhana pada peserta yang
mengalami buta huruf parsial.

Berdasarkan klasifikasi kelas,
program efektif pada lower class
maupun upper class. Kelompok lower
class memperoleh N-gain 0,638 pada
kategori sedang, sedangkan
kelompok upper class memperoleh N-
gain 0,702 pada kategori tinggi.
Temuan ini menunjukkan bahwa
program memberi dampak positif bagi
seluruh peserta, namun capaian
paling menonjol berada pada upper
class karena peserta memiliki
kesiapan belajar dan fondasi literasi
yang lebih stabil. Oleh karena itu,
strategi pembelajaran untuk lower
class perlu diperkuat melalui latihan
membaca permulaan, menulis awal,
dan pengenalan kosakata yang lebih
intensif.

Keberhasilan program ditopang
oleh suasana belajar yang hangat,
tutor yang sabar dan adaptif,
penggunaan cerita yang kontekstual,
serta variasi kegiatan kreatif seperti
permainan bahasa, menggambar, dan
bercerita kembali. Hambatan program
meliputi kehadiran peserta yang
belum stabil, perbedaan kemampuan
awal, keterbatasan waktu
pembelajaran, dan belum meratanya

latihan literasi di rumah. Pengelola
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program disarankan

mempertahankan model
pendampingan yang telah berjalan,
memperkuat pencatatan kehadiran,
melibatkan keluarga dalam latihan

literasi, dan memperpanjang

intensitas pendampingan agar hasil
program lebih merata. Penelitian
selanjutnya dapat memperluas jumlah

peserta, memperpanjang  durasi

intervensi, dan mengkaji dukungan
keluarga serta konsistensi kehadiran
sebagai variabel yang memengaruhi
keberhasilan program.
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